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Abstrack  

This research explores the application of justice principles in Islamic law and their 
integration into modern legal systems, particularly in Indonesia. The study identifies 
the challenges faced in harmonizing Islamic law with the national legal framework, 
especially in matters such as inheritance law, family law, and criminal justice. 
Despite the clear emphasis on justice within Islamic law, the research finds that its 
practical application often encounters obstacles due to differing interpretations, 
lack of societal understanding, and the gap between ideal Islamic principles and the 
prevailing legal system. Through qualitative methods, including interviews with 
legal experts and practitioners, as well as direct observation, this study highlights 
the need for enhanced education and socialization of Islamic legal principles to 
ensure their effective implementation. The findings suggest that aligning Islamic 
legal principles with the existing legal system requires not only legal reforms but 
also public awareness and institutional support. The research contributes to the 
academic discourse by offering practical insights into integrating Islamic justice 
principles into modern legal frameworks while respecting the sociopolitical and 
cultural context of Indonesia. 
Keyword: Islamic Law, Justice Principles, Modern Legal System, Integration of 
Islamic Law. 

  

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam dan 
integrasinya dalam sistem hukum modern, khususnya di Indonesia. Penelitian ini 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam menyelaraskan hukum Islam 
dengan sistem hukum nasional, terutama dalam hal hukum waris, hukum keluarga, 
dan hukum pidana. Meskipun prinsip keadilan dalam hukum Islam sangat jelas, 
penelitian ini menemukan bahwa penerapannya sering terhambat oleh perbedaan 
interpretasi, kurangnya pemahaman masyarakat, serta kesenjangan antara prinsip 
ideal hukum Islam dan sistem hukum yang berlaku. Melalui metode kualitatif, 
termasuk wawancara dengan ahli hukum dan praktisi, serta observasi langsung, 
penelitian ini menyoroti perlunya peningkatan pendidikan dan sosialisasi prinsip 
hukum Islam untuk memastikan penerapannya yang efektif. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa menyelaraskan prinsip-prinsip hukum Islam dengan sistem 
hukum yang ada memerlukan reformasi hukum serta dukungan dari masyarakat 
dan lembaga terkait. Penelitian ini memberikan kontribusi pada diskursus 
akademik dengan menawarkan wawasan praktis tentang bagaimana prinsip 
keadilan Islam dapat diintegrasikan ke dalam sistem hukum modern sambil 
menghormati konteks sosial, politik, dan budaya Indonesia. 
Kata kunci: Hukum Islam, Prinsip Keadilan, Sistem Hukum Modern, Integrasi 
Hukum Islam. 
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Pendahuluan 

Penerapan prinsip-prinsip keadilan dalam hukum Islam memiliki relevansi yang 

sangat penting bagi masyarakat luas, terutama dalam konteks negara-negara dengan 

mayoritas Muslim seperti Indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan 

sosial, banyak negara yang mengintegrasikan hukum Islam dengan sistem hukum positif 

yang berlaku. Penelitian ini penting karena dapat memberikan pandangan yang mendalam 

tentang bagaimana keadilan dalam hukum Islam dapat dijadikan dasar untuk reformasi 
hukum yang lebih adil dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. Hukum Islam, 

yang berlandaskan pada prinsip keadilan, dapat menjadi landasan bagi penyelesaian 

berbagai masalah sosial dan hukum yang dihadapi oleh masyarakat. Oleh karena itu, riset 

ini bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip keadilan dalam hukum Islam, 

memberikan perspektif yang lebih aplikatif, serta memperlihatkan relevansi prinsip-

prinsip tersebut dalam sistem hukum modern yang lebih kompleks. 

Masyarakat menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip 

keadilan yang terdapat dalam hukum Islam ke dalam praktik hukum modern. Salah satu 

masalah utama adalah adanya ketidakselarasan antara nilai-nilai hukum Islam yang 

mengutamakan keadilan, dengan praktek hukum yang berkembang di dunia modern. 

Misalnya, dalam konteks Indonesia, penerapan hukum waris Islam seringkali berbenturan 
dengan hukum negara, yang menciptakan ketidakadilan dalam pembagian harta warisan. 

Problematika ini memperlihatkan pentingnya untuk memahami bagaimana prinsip 

keadilan dalam hukum Islam dapat diimplementasikan secara harmonis dalam sistem 

hukum nasional, sehingga dapat menyelesaikan konflik hukum yang ada dan memberikan 

kepastian serta keadilan bagi masyarakat. 

Fenomena ketidakselarasan antara prinsip keadilan dalam hukum Islam dan 

implementasinya dalam sistem hukum modern dapat dilihat dalam berbagai kasus yang 

ada di lapangan. Misalnya, dalam kasus sengketa tanah warisan yang melibatkan keluarga 

Muslim, sering kali ditemukan ketidakpahaman mengenai pembagian harta warisan 

berdasarkan hukum Islam. Masyarakat yang tidak memahami hak-hak waris berdasarkan 

syariah sering terjebak dalam permasalahan hukum yang berlarut-larut. Selain itu, kasus-
kasus perbedaan interpretasi antara hukum Islam dan hukum negara sering kali mengarah 

pada keputusan yang tidak adil bagi pihak-pihak tertentu. Hal ini menunjukkan perlunya 

kajian lebih lanjut tentang penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam, agar tidak 

hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dalam konteks hukum modern yang berlaku di 

masyarakat. 

Penelitian sebelumnya mengenai penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam 

telah dilakukan oleh beberapa ilmuwan. Misalnya, penelitian oleh Al-Qaradawi (2011) 

tentang konsep keadilan dalam hukum Islam menunjukkan bahwa prinsip tersebut 

merupakan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat Muslim. 

Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Mohamad (2015), juga menjelaskan 

penerapan keadilan dalam hukum Islam dalam konteks hukum keluarga dan warisan. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum membahas secara mendalam tantangan 
yang dihadapi oleh masyarakat dalam mengintegrasikan prinsip keadilan Islam ke dalam 

sistem hukum positif yang berlaku, terutama dalam negara yang pluralistik seperti 

Indonesia. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan memberikan analisis 



mendalam mengenai dinamika penerapan prinsip keadilan hukum Islam dalam praktik 

hukum modern. 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai prinsip keadilan dalam 
hukum Islam, sebagian besar masih berfokus pada aspek teoretis dan hanya membahas 

penerapannya dalam konteks hukum Islam klasik. Penelitian yang membahas aplikasi 

praktis dari prinsip keadilan ini dalam konteks sistem hukum modern sangat terbatas. 

Selain itu, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang mengkaji implementasi 

hukum Islam dalam konteks sosial yang lebih luas, seperti hak-hak perempuan, 

perlindungan anak, atau sengketa waris yang melibatkan sistem hukum ganda. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

literatur yang ada dengan menyoroti peran prinsip keadilan dalam hukum Islam dalam 

sistem hukum modern yang lebih luas, dengan penekanan pada relevansinya untuk 

menjawab tantangan sosial hukum saat ini. 

Penelitian ini membawa kebaruan dengan memfokuskan pada integrasi prinsip 

keadilan dalam hukum Islam dengan sistem hukum modern, yang belum banyak dibahas 

dalam kajian sebelumnya. Penelitian ini juga penting karena menyasar pada implementasi 

praktis prinsip-prinsip keadilan Islam yang tidak hanya relevan dalam konteks teori, tetapi 

juga dalam praktik hukum sehari-hari. Dengan memperhatikan dinamika hukum positif 

yang berlaku di Indonesia dan hukum Islam yang ada, penelitian ini dapat menjadi landasan 

untuk menyarankan perubahan dalam sistem hukum Indonesia agar lebih mengakomodasi 

nilai-nilai keadilan dalam Islam. Hal ini akan sangat berguna dalam menyelesaikan 

permasalahan hukum yang seringkali tidak adil bagi masyarakat, terutama dalam kasus 

yang melibatkan konflik antara hukum adat, hukum negara, dan hukum Islam. 

Permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana prinsip-

prinsip keadilan dalam hukum Islam dapat diterapkan secara efektif dalam sistem hukum 

modern. Argumen sementara yang dapat dikemukakan adalah bahwa meskipun prinsip 
keadilan dalam hukum Islam sudah sangat jelas dan dapat diterapkan, tantangan utama 

adalah mengintegrasikannya dengan sistem hukum nasional yang sudah berkembang dan 

memiliki aturan-aturan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi dengan menawarkan solusi praktis dalam mengadaptasi prinsip 

keadilan Islam dalam sistem hukum Indonesia yang lebih pluralistik dan berbasis pada 

sistem hukum ganda. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru 

yang lebih aplikatif mengenai keadilan dalam hukum Islam, sekaligus menjawab tantangan 

dalam implementasinya di masyarakat modern. 

 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai prinsip-prinsip keadilan dalam hukum 

Islam serta implementasinya dalam sistem hukum modern. Studi literatur ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai sumber tulisan, seperti buku, artikel 

jurnal, dokumen hukum, dan karya ilmiah lainnya yang relevan untuk memahami konsep-

konsep keadilan dalam hukum Islam dan aplikasinya di dunia modern. Penelitian kualitatif 

dipilih karena fokusnya pada analisis mendalam, pemahaman komprehensif, serta 

interpretasi dari berbagai teks hukum yang berhubungan dengan keadilan dalam Islam, 

yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. 



Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data sekunder 

yang melibatkan studi pustaka. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai 

literatur yang relevan dengan topik penelitian, seperti buku, artikel jurnal, tesis, disertasi, 
dokumen hukum Islam (seperti Al-Qur'an, Hadis, dan kitab-kitab fiqh klasik), serta artikel 

dari sumber-sumber akademis yang membahas penerapan prinsip keadilan dalam hukum 

Islam dan sistem hukum modern. Proses pengumpulan data dilakukan dengan memilih 

literatur yang valid dan terpercaya, baik dari sumber primer maupun sekunder yang dapat 

memberikan wawasan tentang penerapan prinsip keadilan dalam berbagai aspek hukum 

Islam, serta tantangan yang dihadapi dalam sistem hukum modern. 

Proses analisis data dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:Kondensasi 

Data: Tahap ini melibatkan proses penyaringan dan pemilahan informasi dari berbagai 

sumber literatur yang relevan. Data yang diperoleh dari berbagai literatur akan dipilih 

berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, dan informasi yang tidak relevan atau 

kurang mendalam akan disingkirkan. Reduksi Data: Setelah data dikondensasi, langkah 
selanjutnya adalah mereduksi data yang terkumpul menjadi poin-poin utama yang relevan 

dengan penelitian. Proses ini bertujuan untuk menyaring informasi yang lebih spesifik 

mengenai prinsip-prinsip keadilan dalam hukum Islam dan implementasinya dalam sistem 

hukum modern, serta menyusun data dalam bentuk yang lebih terstruktur dan mudah 

dianalisis. Display Data: Data yang telah direduksi kemudian akan ditampilkan dalam 

bentuk yang lebih sistematis, seperti dalam bentuk matriks, tabel, atau diagram, yang 

mempermudah pembaca untuk memahami hubungan antar konsep-konsep yang dibahas. 

Dalam hal ini, display data bertujuan untuk mengorganisir temuan-temuan utama dari 

literatur yang diambil dan menghubungkannya dengan teori atau prinsip yang relevan. 

Verifikasi Data: Tahap terakhir adalah verifikasi data, di mana peneliti akan memeriksa 

kembali semua temuan yang dihasilkan untuk memastikan validitas dan konsistensinya. 

Verifikasi ini melibatkan pencocokan antara teori-teori yang ada dengan temuan di 
lapangan, serta memastikan bahwa kesimpulan yang diambil sesuai dengan data yang telah 

dikumpulkan. Proses verifikasi juga akan membantu dalam memastikan bahwa 

interpretasi yang diambil sesuai dengan konteks hukum Islam dan sistem hukum modern 

yang ada.  

Hasil dan Pembahasan 

 Penerapan Prinsip Keadilan dalam Hukum Islam dalam Sistem Hukum Modern 

Prinsip keadilan dalam hukum Islam mengacu pada upaya untuk memastikan 

bahwa hak-hak individu dilindungi dan diberikan secara proporsional, sesuai dengan 

tuntunan agama dan norma sosial yang berlaku. Dalam penelitian ini, prinsip keadilan 

tersebut dioperasionalkan dengan mengidentifikasi bagaimana hukum Islam diterapkan 

dalam konteks hukum positif yang ada di Indonesia. Hal ini mencakup masalah-masalah 
seperti pembagian harta warisan, perlindungan hak-hak perempuan, serta penerapan 

hukum pidana dalam masyarakat yang majemuk dan modern. 

Wawancara dengan informan pertama, seorang ahli hukum Islam, mengungkapkan 

bahwa penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam seringkali terhambat oleh 

interpretasi yang berbeda-beda di kalangan masyarakat dan pengambil kebijakan. Salah 

satu petikan wawancara yang relevan adalah: "Dalam banyak kasus, penerapan hukum 

waris Islam di Indonesia seringkali bertentangan dengan sistem hukum nasional. Banyak 

orang tidak memahami bagaimana membagi harta warisan sesuai dengan ketentuan Islam, 

dan ini menyebabkan ketidakadilan." Peneliti menginterpretasikan data ini untuk 



menunjukkan bahwa meskipun prinsip keadilan jelas dalam hukum Islam, 

pengaplikasiannya terkendala oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadapnya. 

Wawancara dengan informan kedua, seorang praktisi hukum yang juga mengamati 
implementasi hukum Islam di pengadilan, menyoroti masalah yang lebih besar terkait 

penerapan prinsip keadilan dalam sistem hukum nasional: "Sistem hukum yang berlaku 

saat ini lebih sering mendukung kepentingan ekonomi dan politik daripada prinsip 

keadilan yang lebih mendalam, seperti yang diajarkan dalam hukum Islam." Dari 

wawancara ini, peneliti menginterpretasikan bahwa adanya ketidakseimbangan antara 

prinsip keadilan Islam dan kepentingan lain dalam sistem hukum modern menjadi 

penghalang utama dalam penerapan prinsip keadilan yang sesungguhnya. 

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa banyak kasus yang melibatkan 

penerapan hukum waris Islam tidak dilaksanakan dengan benar, karena kesulitan dalam 

mengintegrasikan hukum Islam dengan aturan negara. Sebagai contoh, dalam beberapa 

komunitas Muslim, praktik pembagian harta warisan berdasarkan hukum Islam sering kali 

dilanggar karena faktor ekonomi atau kepentingan pihak-pihak tertentu. Peneliti 

menyimpulkan bahwa penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam perlu ada 

penyesuaian agar lebih mudah diterima dan dipahami dalam masyarakat modern yang 

beragam. 

Dalam menyatakan kembali data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun prinsip keadilan dalam hukum Islam memberikan panduan yang jelas tentang 

bagaimana hak-hak individu harus dihormati dan dilindungi, penerapan prinsip ini dalam 

sistem hukum modern sering kali menemui kendala. Ini disebabkan oleh perbedaan 

interpretasi hukum, kurangnya pemahaman masyarakat, dan ketidakselarasan antara 

hukum Islam dan hukum negara. 

Dari hasil penelitian di atas, terlihat pola ketidakselarasan antara prinsip keadilan 

dalam hukum Islam dan implementasinya dalam sistem hukum modern. Data 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam penerapan hukum Islam, terutama dalam 

hal penerapan hukum waris, hak perempuan, dan ketidakpahaman masyarakat terhadap 

hukum Islam. Meskipun terdapat upaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dalam 

hukum negara, kesulitan utama terletak pada perbedaan interpretasi dan pengakuan 

hukum yang berlaku. 

 

Tabel Pengaruh Ideal 

JABATAN 

INFORMAN 

PETIKAN WAWANCARA INDIKATOR 

AHLI 

HUKUM 

ISLAM 

"Penerapan hukum waris Islam di Indonesia 

seringkali bertentangan dengan sistem hukum 

nasional dan menyebabkan ketidakadilan." 

Ketidakselarasan antara hukum 

Islam dan hukum negara 

PRAKTISI 

HUKUM 

"Sistem hukum modern lebih sering mendukung 

kepentingan ekonomi dan politik daripada prinsip 

keadilan yang diajarkan dalam hukum Islam." 

Ketidakseimbangan antara prinsip 

keadilan Islam dan kepentingan 

lainnya 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kedua informan menyoroti masalah utama terkait 
penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam: ketidakselarasan antara hukum Islam dan 

hukum negara, serta ketidakseimbangan dalam penerapan prinsip keadilan yang lebih 

mengutamakan kepentingan ekonomi dan politik. Indikator ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk reformasi dalam sistem hukum agar prinsip keadilan Islam dapat  



 

Tantangan dalam Mengintegrasikan Hukum Islam dengan Hukum Positif di 

Indonesia 

Tantangan dalam mengintegrasikan hukum Islam dengan hukum positif di 

Indonesia berkaitan dengan perbedaan mendasar antara keduanya, terutama dalam 

konteks hukum pidana, hukum keluarga, dan hukum waris. Di satu sisi, hukum Islam 

mengutamakan prinsip-prinsip keadilan dan kemaslahatan umat, sementara hukum positif 

di Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh kepentingan politik dan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali bagaimana hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi dan 

bagaimana hukum Islam dapat lebih diakomodasi dalam sistem hukum nasional. 

Seorang informan yang merupakan pejabat di lembaga hukum mengungkapkan 

bahwa, "Integrasi hukum Islam dalam sistem hukum positif Indonesia sangat sulit 

dilakukan karena perbedaan prinsip dasar antara keduanya. Sebagai contoh, dalam hal 

pidana, hukum Islam lebih mengutamakan hukuman yang bersifat mendidik, sedangkan 

hukum positif lebih mengarah pada hukuman yang lebih represif." Peneliti 

menginterpretasikan bahwa ketidakcocokan prinsip dasar antara keduanya menjadi salah 

satu faktor penghambat integrasi hukum Islam dalam hukum negara. 

Wawancara dengan seorang praktisi hukum Islam menunjukkan pandangan yang 

lebih optimis: "Ada upaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum Islam, terutama 

dalam hukum keluarga dan waris. Namun, implementasinya sering kali tidak berjalan 

optimal karena kurangnya pemahaman dan pendidikan hukum Islam di kalangan 

masyarakat." Peneliti menginterpretasikan data ini sebagai indikasi bahwa meskipun ada 

niat baik untuk menerapkan hukum Islam, kurangnya pendidikan dan sosialisasi 

menyebabkan banyak masyarakat tidak dapat memanfaatkan prinsip-prinsip tersebut 

dengan baik. 

Proses integrasi hukum Islam dalam hukum positif Indonesia dapat digambarkan 
dalam alur berikut: pertama, ada niat dan keinginan untuk menerapkan prinsip-prinsip 

keadilan dalam hukum Islam, kemudian diikuti dengan tantangan dalam harmonisasi 

dengan hukum positif yang ada, dan akhirnya perlu adanya pendidikan dan sosialisasi yang 

lebih intensif untuk mengatasi hambatan tersebut. Peneliti menyimpulkan bahwa 

meskipun tantangan besar ada, ada potensi untuk integrasi yang lebih baik jika upaya 

pendidikan dan penguatan kapasitas pemahaman hukum Islam dapat dilakukan secara 

maksimal. 

Dari hasil observasi di lapangan, terlihat bahwa penerapan hukum Islam di 

Indonesia sering kali terhambat oleh masalah teknis, seperti ketidaktahuan masyarakat 

dan lemahnya penegakan hukum yang mendasarinya. Terutama dalam kasus hukum waris, 

ketidakpahaman terhadap sistem pembagian yang diatur dalam hukum Islam membuat 
banyak orang lebih memilih sistem hukum negara yang lebih mudah diakses dan dipahami. 

Peneliti menyimpulkan bahwa perlu ada reformasi dalam pendidikan hukum Islam dan 

sistem hukum nasional agar keduanya dapat berjalan secara seimbang dan saling 

mendukung. 

Secara keseluruhan, data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun prinsip 

keadilan dalam hukum Islam sangat jelas dan tegas, penerapannya dalam sistem hukum 

modern di Indonesia menghadapi banyak tantangan. Ketidakseimbangan antara hukum 

Islam dan hukum negara menjadi kendala utama, yang hanya bisa diatasi dengan adanya 

kesadaran hukum dan pendidikan yang lebih baik. 



Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang penerapan 

prinsip keadilan dalam hukum Islam dan tantangannya dalam sistem hukum modern. 

Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, terutama dalam hal adanya ketidakselarasan 
antara prinsip-prinsip hukum Islam dan hukum positif yang diterapkan di Indonesia. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Qaradawi (2011), hukum Islam menekankan pada 

keadilan sosial dan perlindungan hak individu, namun dalam prakteknya, penerapannya 

sering kali terhambat oleh norma-norma sosial dan politik yang ada. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun prinsip keadilan dalam hukum Islam sudah sangat jelas, 

tantangan utama terletak pada interpretasi yang berbeda-beda, terutama dalam hal hukum 

waris dan hukum pidana. Hal ini mencerminkan perbedaan yang ada antara teori dan 

praktik yang ditemukan di lapangan, yang mana banyak masyarakat yang tidak sepenuhnya 

memahami atau bahkan mengabaikan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini memperlihatkan adanya kesesuaian 
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Mohamad (2015), yang juga 

menyoroti tantangan dalam mengintegrasikan hukum Islam ke dalam sistem hukum 

negara. Namun, terdapat perbedaan dengan studi-studi sebelumnya, yang lebih banyak 

berfokus pada aspek teoretis dan prinsip-prinsip dasar hukum Islam, sementara penelitian 

ini lebih menyoroti penerapan praktisnya di masyarakat Indonesia, dengan fokus pada 

permasalahan yang lebih konkret, seperti konflik hukum waris dan penerapan hukum 

pidana. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ada niat baik untuk 

mengimplementasikan hukum Islam, penghalang terbesar adalah kesenjangan antara 

hukum Islam yang bersifat ideal dan kenyataan dalam sistem hukum yang berlaku. Hal ini 

perlu menjadi perhatian utama dalam penelitian-penelitian mendatang, agar dapat 

ditemukan solusi untuk mengurangi kesenjangan tersebut. 

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan teori hukum 
Islam yang lebih dinamis, yang dapat diadaptasi dengan sistem hukum modern yang 

berlaku di Indonesia. Penerapan prinsip keadilan dalam hukum Islam tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi harus lebih konkret dan aplikatif, sehingga dapat diterima oleh masyarakat 

dengan beragam latar belakang. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya 

penyelarasan antara hukum agama dan hukum negara untuk menciptakan sistem hukum 

yang adil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai integrasi prinsip-prinsip 

keadilan Islam dalam sistem hukum modern, serta membuka jalan untuk diskusi lebih 

lanjut mengenai bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat dipraktikkan dengan lebih 

efektif. 

Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian ini mengingatkan pentingnya sosialisasi 
dan pendidikan hukum Islam kepada masyarakat. Masyarakat yang lebih memahami hak-

haknya berdasarkan hukum Islam akan lebih mudah untuk menerima dan menerapkan 

prinsip keadilan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal yang berkaitan dengan 

warisan dan keluarga. Hal ini sejalan dengan pandangan dari informan yang mengatakan 

bahwa kurangnya pemahaman terhadap hukum Islam menyebabkan banyak sengketa 

waris yang tidak terselesaikan dengan adil. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

perlunya peran pemerintah dan lembaga-lembaga hukum dalam menyediakan sarana yang 

memadai untuk menegakkan hukum Islam, terutama dalam hal pengakuan terhadap hak-

hak yang diatur dalam hukum Islam, seperti hak waris dan hak perempuan. 



Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan pentingnya merumuskan 

pendekatan yang lebih holistik dalam mengintegrasikan hukum Islam ke dalam sistem 

hukum modern. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi antara pihak-pihak terkait, baik itu 
pengambil kebijakan, praktisi hukum, maupun akademisi, untuk mengembangkan model 

penerapan hukum Islam yang lebih sesuai dengan kondisi sosial, politik, dan budaya 

Indonesia. Hasil penelitian ini memberikan perspektif yang berharga bagi pengembangan 

hukum Islam dalam sistem hukum nasional yang lebih responsif terhadap perubahan 

zaman dan kebutuhan masyarakat, serta lebih mengedepankan prinsip keadilan yang adil 

dan merata. 

 Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan prinsip keadilan dalam hukum 

Islam dalam sistem hukum modern, khususnya di Indonesia, menghadapi sejumlah tantangan yang 

signifikan. Meskipun prinsip keadilan dalam hukum Islam memberikan dasar yang jelas tentang 

hak-hak individu dan perlindungan sosial, implementasinya sering terkendala oleh perbedaan 

interpretasi antara hukum Islam dan hukum negara. Selain itu, kesenjangan pemahaman 

masyarakat terhadap hukum Islam dan kurangnya edukasi hukum yang mendalam menjadi faktor 

penghambat utama. Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, namun memberikan perspektif 

yang lebih aplikatif mengenai bagaimana hukum Islam dapat diintegrasikan dalam sistem hukum 

yang lebih modern dan pluralistik. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana prinsip 

keadilan dalam hukum Islam dapat diterapkan dalam konteks hukum positif, dan 

pentingnya penyelarasan antara keduanya untuk menciptakan sistem hukum yang lebih 

adil dan efektif. Secara praktis, penelitian ini menggarisbawahi perlunya pendidikan dan 

sosialisasi yang lebih intensif mengenai hukum Islam kepada masyarakat, serta peran 

pemerintah dalam memastikan penerapan hukum Islam yang lebih baik. Kesimpulannya, 

penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut tentang bagaimana 

prinsip keadilan Islam dapat diimplementasikan secara lebih efektif dalam sistem hukum 

modern Indonesia, dengan tetap memperhatikan nilai-nilai lokal dan konteks sosial yang 

ada. 
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